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Abstract

This research aims to analyze the effect of Problem Based
Learning (PBL) learning model on students’ problem solving
skills at SDN Ciakar. The method used method used is an
experiment with a pretest-posttest design. The result of the
research showed that the application of PBL can improve
students’ problem solving skills significantly. students
significantly. Thus, PBL can be used as an alternative in the
learning process to improve students’ critical thinking skills.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa di SDN Ciakar. Metode
yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
secara signifikan. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan
alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Kata kunci : Problem Based Learning (PBL)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas. Di era globalisasi saat ini, tantangan yang dihadapi oleh siswa
semakin kompleks, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif.
Salah satu model pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka dihadapkan pada
situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah, sehingga mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses belajar.Pendidikan yang berkualitas sangat penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan. Salah satu keterampilan yang
perlu dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang inovatif dengan menempatkan siswa dalam
situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan di SDN Ciakar
untuk mengevaluasi efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa

Di SDN Ciakar, penerapan model PBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL tidak hanya
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meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan ini, siswa diajak untuk bekerja dalam
kelompok, berdiskusi, dan mencari solusi dari masalah yang dihadapi, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi yang penting untuk masa depan
mereka.Selain itu, PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dalam proses pembelajaran, siswa dihadapkan pada
berbagai masalah yang memerlukan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga mampu berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi tantangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Populasi
penelitian adalah siswa kelas V di SDN Ciakar, dengan sampel yang diambil secara acak. Dua
kelompok dibentuk: kelompok eksperimen yang menerapkan PBL dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan
pemecahan masalah yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah atau sering dikenal dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada siswa melalui pemberian
masalah dari dunia nyata di awal pembelajaran. Menurut Duch dalam Suharia (2013) PBL adalah
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah dalam kehidupan.
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini muncul dari konsep bahwa
siswa akan lebih mampu menggali kemampuan berpikir kritisnya apabiladilibatkan secara
aktifuntuk memecahkan suatu permasalahan. Guru dapat membantu proses ini, dengan
memberikan umpan balik kepada siswa untuk bekerjasama menemukan atau menerapkan
sendiri ide-idenya dalam menganalisis dan memecahkan suatu permasalahan (Ramadhani 2019)
Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning pada topik elastisitas dan hukum Hooke mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Namun, implementasi model ini masih menghadapi
kendala karena siswa cenderung lebih terbiasa dengan metode ceramah. Masalah ini muncul
karena siswa hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan guru tanpa benar-benar
memahami konsep yang diajarkan. Tidak hanya siswa, guru juga menghadapi kesulitan dalam
menerapkan model pembelajaran problem based learning. Oleh karena itu, waktu yang cukup
lama diperlukan agar model pembelajaran problem based learning dapat diimplementasikan
dengan baik.
Selain meningkatkan pemahaman konsep siswa, implementasi model pembelajaran problem
based learning juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam model pembelajaran problem based
learning adalah menggunakan media laboratorium virtual PhET yang membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik untuk dipelajari, dipahami, dan diingat. Dengan menggunakan media
tersebut, konsep materi yang diajarkan menjadi lebih konkret dan mudah dipahami, serta
memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang beragam dalam satu Tempat. Selain
efisiensi waktu, pendekatan ini juga dapat meningkatkan hubungan sosial dan mendorong
pencapaian keberhasilan belajar (Kurniawan, Dwikoranto, and Marsini 2023)
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Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning secara umum pelajarannya berorientasipada dari masalah
yang diberikan guru kepada kepada peserta didik yang menemukan sendiri bentuk
permasalahan yang ditemukan. Ketika permasalahan ditemukan maka peserta didik dilatih
untuk bisa memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan berpikir dalam mencari solusi
pemecahannya. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis
Masalah) dimulai oleh adanya masalah yang dapat dimunculkan oleh peserta didik atau guru,
kemudian peserta didik memperdalam pengetahuannya tentang sesuatu yang telah
diketahuinya untukmemecahkan masalah itu.

Peserta didik juga dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan,
sehingga peserta didik terdorong untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peran guru
dalam penerapan model ini adalah membimbing peserta didik untuk dapat menyelesaikan
setiap permasalahan permasalahan yang sudah ditemukan (Khakim et al. 2022)

Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa kelas V di
SDN Ciakar Kecamatan Pagedangan. Selama pelaksanaan PBL, siswa lebih banyak terlibat dalam
berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan presentasi hasil kerja
mereka. Observasi yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih
aktif dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan berkolaborasi dengan teman sekelasnya
dalam memahami konsep pecahan yang bernilai.Untuk memperdalam hasil ini, kita dapat
Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Barrows dan Tamblyn (1980), yang menunjukkan
bahwa PBL meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka merasa lebih bertanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa ketika siswa terlibat dalam pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah nyata,
mereka cenderung lebih termotivasi dan lebih aktif dalam proses belajar.Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh Norman dan Schmidt (1992) juga mendukung temuan ini. Mereka
menemukan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar, tetapi juga membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
masalah. Hal ini karena PBL menuntut siswa untuk berkolaborasi dalam tim, mencari informasi
secara mandiri, dan menerapkan pengetahuan mereka untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks (Nisa, Setiawan, and Waluyo 2023)

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan pemecahan masalah siswa di kelompok eksperimen. Rata-rata skor tes kemampuan
pemecahan masalah sebelum penerapan PBL adalah 65, sedangkan setelah penerapan
meningkat menjadi 85. Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan pengetahuan
siswa, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi. Siswa lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, berdiskusi, dan mencari solusi atas masalah yang diberikan.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa di SDN Ciakar. Penerapan PBL dapat mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah. Oleh karena itu, disarankan agar
guru menerapkan PBL dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik.

SARAN
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penerapan PBL di berbagai
mata pelajaran dan tingkat pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
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dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari PBL terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.
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